BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Partisipasi aktif Polri dalam Misi Perserikatan Bangsa-Bangsa di Darfur
(UNAMID) menunjukkan komitmen yang kuat dari Indonesia untuk turut serta
dalam menjaga perdamaian dan stabilitas di tingkat internasional. Terlepas dari
perannya sebagai penegak hukum, Polri juga terlibat dalam sejumlah aktivitas
diplomasi yang mendukung upaya rekonsiliasi dan kemanusiaan. Keberhasilan
Polri dalam menjaga perdamaian di Darfur membuktikan bahwa Indonesia
bukan hanya menjadi saksi, melainkan juga aktor utama dalam menangani

krisis kemanusiaan di dunia.

Tantangan yang dihadapi Polri, seperti kompleksitas dinamika konflik
lokal dan keamanan wilayah konflik, menegaskan perlunya pendekatan yang
holistik dan adaptif dalam menjalankan tugas perdamaian. Kesadaran akan
kebutuhan untuk terus belajar dari pengalaman di lapangan dan memperkuat
kapasitas personel menjadi landasan penting bagi kelangsungan dan efektivitas

misi perdamaian di masa mendatang.

Selain itu, kontribusi Polri juga telah memberikan dampak positif secara
nyata pada masyarakat Darfur. Keamanan yang dijaga oleh Polri membuka
jalan bagi pemulihan dan rekonstruksi wilayah yang terdampak konflik.

Kepercayaan masyarakat terhadap aparat kepolisian yang terus tumbuh
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merupakan aset berharga dalam upaya membangun kedamaian Yyang

berkelanjutan.

Mengukuhkan citra Indonesia sebagai pemain aktif dalam misi
perdamaian internasional, partisipasi Polri di UNAMID membangun fondasi
positif untuk kerja sama global. Pencapaian ini dapat menjadi dasar bagi
Indonesia untuk terus berperan dalam upaya perdamaian di berbagai konflik
dunia, memperkuat peran diplomasi sebagai instrumen utama dalam

menyelesaikan ketegangan dan mewujudkan perdamaian yang berkelanjutan.

Dengan mempertimbangkan tantangan dan prestasi yang telah dihadapi
dan dicapai oleh Polri di Darfur, Indonesia dapat terus berinovasi dan
beradaptasi dengan dinamika yang terus berkembang dalam konteks
perdamaian global. Kesuksesan ini tidak hanya menjadi kebanggaan bagi
Indonesia tetapi juga menegaskan tanggung jawabnya dalam mempromosikan
nilai-nilai kemanusiaan dan kontribusi positif untuk dunia yang lebih damai

dan adil.

126



